BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ladrang Srundeng Gosong Laras Pelog Pathet Nem merupakan gending
Jawa Gaya Surakarta, /adrang ini termasuk golongan gending alit sekaligus
termasuk gending khusus atau yang biasa disebut pamijen. Ladrang Srundeng
Gosong Laras Pelog Pathet Nem merupakan gending Surakarta yang mempunyai
keunikan di dalam jumlah gatranya pada balungan tikel. Gending bentuk ladrang
pada umumnya hanya terdiri dari 16 (enam belas) gatra pada balungan tikel dalam
satu gongan, sedangkan pada Gending Ladrang Srundeng Gosong Laras Pelog
Pathet Nem ini terdiri dari 18 (delapan belas) gatra pada balungan tikel dalam satu
gongan atau ulihan, yang artinya mempunyai kelebihan dua gatra dalam balungan
tikel (satu gongan terdiri dari empat dan setengah kenongan).

Ditinjau dari keunikan dan permasalahan yang terdapat pada ladrang
tersebut, dapat dianalisis bahwa faktor yang menyebabkan Ladrang Srundeng
Gosong mempunyai kelebihan gafra adalah ditinjau dari bagian merong yaitu
Gending Rujak Sentul. Gending rujak sentul sangat berkaitan dengan Ladrang
Srundeng Gosong, hal itu dapat ditinjau dari balungan dan garap Gending Rujak
Sentul dengan balungan dan garap Ladrang Srundeng Gosong tersebut. Dalam
sajiannya, garap Ladrang Srundeng Gosong Laras Pelog Pathet Nem ini selalu
dengan Gending Rujak Sentul dan disajikan dengan menggunakan pamijen garap
kendangan mulur atau ngaplak susun karena menyesuaikan lagu balungan dari

Ladrang Srundeng Gosong Laras Pelog Pathet Nem tersebut.
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Dari penelitian ini penulis menemukan kesimpulan bahwa pengrawit yang
dapat dikatakan empu tidak pernah menyajikan genderan dengan lagu genderan
yang sama atau tidak pernah mengulang wiledan yang sama saat menyajikan
gending. Sebagai contoh genderan pada Ladrang Srundeng Gosong. Penulis
menemukan perbedaan wiledan genderan pada ladrang tersebut. Sehingga dapat
disimpulankan bahwa yang namanya wiled itu tidak pernah sama, karena wiled
berhubungan dengan situasi dan kondisi maka tidak dapat diprediksi.

Kesimpulan lain dari /adrang ini adalah berdasarkan observasi penulis
dalam menganalisis balungan dan garap Ladrang Srundeng Gosong. Didapatkan
pola kalimat lagu balungan yang bermacam-macam seperti balungan mlaku, tikel,
maju kembar, pin mundur dan nggantung, sehingga dalam penyusunan ladrang
tersebut dapat menjadi salah satu ajang dalam pembelajaran mengenai macam-
macam balungan serta garapnya.

B. Saran

Dalam penelitian ini tentu belum dapat dikatakan sebagai penelitian yang
sempurna sehingga saran pada penelitian selanjutnya adalah dapat mengembangkan
dan menemukan ilmu lain serta dapat melengkapi penelitian sebelumnya menjadi
lebih baik. Penelitian ini juga menjadi salah satu ladang ilmu yang diwujudkan
berupa penjabaran mengenai garap karawitan dengan mengkaji, membaca,
mendengarkan, melaksanakan dan mengapresiasi segala bentuk yang berhubungan

dengan budaya seni karawitan.
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